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Abstrak

Di masa transisi terkait wabah virus corona, kebutuhan lapangan kerja mulai meningkat. Banyaknya
calon pekerja yang akan melamar pekerjaan di suatu perusahaan dengan melakukan tes seleksi di Bursa
Kerja. Di sisi lain, untuk menekan penyebaran wabah ini, interaksi antara petugas Bursa Kerja dengan
calon pelamar kerja harus dibatasi. Sehingga dengan membuat sistem absensi Job Exchange Test sesuai
protokol kesehatan dengan perangkat Internet Of Things dapat digunakan dalam membatasi interaksi
calon pelamar kerja dengan petugas bursa kerja. Sistem ini dibangun menggunakan metode Waterfall
Model Software Development Life Cycle, dengan memanfaatkan komponen mikrokontroler ESP8266,
modul MFRC522, dan sensor MLX90614 yang akan mendukung kinerja sistem ini. Hasil dari
penelitian ini adalah pantangan bagi calon pelamar kerja yang memiliki kondisi tidak sah atau memiliki
suhu diatas normal, tidak boleh masuk ruangan tanpa berinteraksi langsung dengan petugas, tetapi alat
akan membunyikan notifikasi buzzer dan pesan peringatan akan dikirimkan dari mikrokontroler dan
diterima oleh petugas melalui telegram. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan untuk mendapatkan
jarak ideal untuk melakukan scan suhu tubuh pada berbagai jarak yang berbeda, dan hasil perbandingan
didapatkan nilai persentase error terkecil sebesar 0,027% pada jarak 3 cm.

Kata kunci: Internet Of Things, Presensi, Bursa Keja, Protokol Kesehatan.

Abstract
During the transitional period related to the coronavirus outbreak, the need for jobs began to increase.
The number of prospective workers who will apply for a job in a company by doing a selection test at
the Job Exchange. On the other hand, to suppress the spread of this epidemic, the interaction between
Job Exchange officers and prospective job applicants must be limited. So by creating a Job Exchange
Test attendance system according to health protocols with the Internet of Things devices, it can be used
to limit the interaction of prospective job applicants with job exchange officers. This system was built
using the Waterfall Model Software Development Life Cycle method, by utilizing the ESP8266
microcontroller components, the MFRC522 module, and the MLX90614 sensor which will support the
performance of this system. The results of this study are taboos for prospective job applicants who have
an illegal condition or have a temperature above normal, may not enter the room without interacting
directly with the officer, but the device will sound a buzzer notification and a warning message will be
sent from the microcontroller and received by the officer via telegram. In this study, a comparison was
made to obtain the ideal distance for scanning body temperature at various different distances, and the
results of the comparison obtained the smallest percentage error value of 0.027% at a distance of 3 cm.

Keywords: Internet Of Things, Presence, Job Exchange, Health Protocols.

1 Pendahuluan
Untuk menunjang kebijakan pemerintah dalam masa peralihan terkait pencegahan penyebaran
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COVID-19 di area test bursa kerja, selain dengan melakukan vaksinasi secara masal, maka diterapkan
juga aturan untuk melakukan protokol kesehatan 3 M, antara lain mencuci tangan, memakai masker dan
menjaga jarak untuk mengurangi interaksi manusia diarea tersebut [1].

Menjaga jarak sosial atau social distancing merupakan salah satu point pada protokol kesehatan
untuk menekan penyebaran Covid-19, Menjaga jarak perlu dilakukan karena penularan virus corona
bisa terjadi secara droplet contohnya melalui percikan saat orang berbicara atau batuk yang
menyebabkan penularan virus ini mudah menular ke orang lain [2]. Selain itu menurut Wolrd Health
Organization, COVID-19 bisa menularkan dari satu penderita ke orang lain dengan berbagai cara,
antara lain secara kontak langsung, melalui udara, dan melalui benda yang telah terkontaminasi
penderita yang terkena COVID-19 [3].

Dengan mengutip pernyataan Wolrd Health Organization mengenai penularan wabah COVID-19,
dan diperkuat pernyataan dari [4] terkait tentang pentingnya menjaga jarak untuk menghindari
penularan COVID-19 secara droplet, serta data yang didapatkan berdasarkan penelitian dari [5]
mengenai jarak efektif dan paling aman menjaga jarak ada di range 1.6 — 3 meter, bertolak belakang
dengan jarak ideal untuk mendapatkan akurasi terbaik dalam melakukan scan suhu tubuh menggunakan
thermogun, dimana jarak tersebut antara 3 — 5 cm [6], sehingga ketika petugas melakukan scan suhu
tubuh, jaraknya cukup dekat dengan objek. Akibatnya, pengukuran menggunakan thermogun oleh
petugas tidak sesuai dengan aturan protokol kesehatan terkait social distancing / menjaga jarak.

Maka dalam penerapan pendaftaran dan pendataan calon pelamar kerja pada test di area bursa kerja
khusus (BKK) pada tahun 2020, secara masif masih manual dalam hal pendataan identitas serta suhu
tubuh yang dilakukan oleh petugas dengan menggunakan thermogun yang didekatkan ke dahi pelamar
kerja. Dengan demikian, maka pola pendataan identitas dan suhu yang dilakukan petugas tidak efektif
serta bisa menjadi salah satu penyebab tertular dan menularkan virus COVID-19 melalui interaksi
petugas dengan calon pelamar kerja.

Berdasarkan rangkaian uraian diatas, maka dibutuhkan sebuah rancangan sistem daftar hadir untuk
bisa meminimalisir interaksi dari petugas ke calon pelamar kerja. Dengan demikian, pada penelitian ini
akan menunjang pelaksanaan pendaftaran dan pendataan kehadiran calon pelamar kerja dengan
menggunakan E-KTP atau kartu RFID dengan modul MFRC522, sekaligus menangkap nilai keadaan
suhu tubuh dengan modul MLX90614 secara bersamaan. Ketika suhu tubuh diambang batas normal,
maka calon pelamar kerja akan menerima informasi suhu tidak normal dan petugas akan mendapatkan
notifikasi jika ada salah satu calon pelamar kerja yang sakit, dan dinyatakan batal dalam melakukan
pendataan kehadiran. Calon pelamar kerja yang memiliki kondisi valid saat melakukan interaksi dengan
alat, maka data calon pelamar tersebut berupa UID dan Suhu tubuh akan dikirim dan tersimpan pada
database yang dapat dilihat oleh admin pada web dashboard. Sehingga dengan adanya system ini peran
petugas hanya akan bertugas untuk memantau hasil yang tidak valid di telegramnya dan memberikan
arahan, tanpa mendekati calon pelamar kerjanya.

2 Tinjauan Penelitian

Penelitian sebelumnya mengangkat tema tentang pengukuran suhu dan deteksi kehadiran yang
mendapatkan hasil akuisisi data dengan baik serta data yang terbaca pada mikrokontroller dapat
dikirimkan ke komputer. Mikrokontroller yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
mikrokontroler Atmega 328 yang ada di Arduino Uno sebagai pengendali modul fingerprint dan sensor
suhu MLX90614. Validasi data fingerprint akan digunakan untuk ke langkah pendataan suhu tubuh
oleh sensor non-contact thermometer MLX90614 melalui jari yang digunakan untuk presensi, dimana
sensor pembaca fingertprint berdekatan dengan sensor MLX90614 [7].

Dalam penelitian thermometer non-kontak digital [8] yang memiliki hasil akurasi scan suhu yang
tinggi, dimana hasil selisih antara alat yang dibuat dengan memiliki selish : 0.4°C — 0,27°C serta deviasi
rata-rata : 0,27. Alat tersebut dirancang untuk sekali scan suhu, dengan dibuktikan penyimpanan data
scan suhu tubuh di Eeprom Arduino Nano, yang mana ketika daya mikrokontroller tersebut tidak ada,
maka data yang tersimpan sebelumnya akan hilang secara otomatis. pada lain [9] menggunakan
mikrokontroler ESP8266, dengan 2 sensor yang digunakan untuk menangkap nilai jarak dan suhu
tubuh, yang integrasikan dengan telegram untuk penampung pengiriman data dari alat yang di rancang.
Hasil penelitian ini mengenai fungsionalitas dan komunikasi alat dapat berjalan dengan baik dengan
mendapatkan akurasi perbandingan antara sensor acuan (thermogun), dengan sensor eksperimental
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(sensor MLX90614) mendapatkan selisih 0,1 — 0,2 % dengan percentase error paling kecil 0,27%.
Sitem tersebut menggunakan fingerprint untuk pendataan identitas, namun mengutip dari statement
World Health Organization pada tahun 2020, tentang penularan covid, kontak fisik harus
dihindarkan[3], sehingga solusi yang terbaik bisa menggunakan modul RFID atau modul NFC.

3 Metode Penelitian

Teknik pengembangan sistem diperlukan saat mengembangkan sistem informasi. Pendekatan
SDLC[10][11][12] adalah salah satu yang sering digunakan. Beberapa model untuk SDLC sering
digunakan dalam penelitian sebelumnya. Model air terjun adalah salah satunya. Model air terjun
digunakan karena dapat digunakan untuk membuat sistem dengan aliran yang jelas.

Metode air terjun digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk merancang sistem [13][14].
Mereka mampu menciptakan sistem informasi yang dapat digunakan berkat hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan pendekatan waterfall dan temuan mereka yang teruji dan
dapat diandalkan. Model Waterfall, sering dikenal sebagai siklus hidup klasik atau model sekuensial
linier, disebutkan dalam penelitian sebelumnya. Pada tahap tahap ini, dilakukan berbagai perancangan
dan implementasi berdasarkan dengan metode SDLC “Software Development Life Cycle” dengan
model Waterfall. SDLC merupakan aktivitas-aktivitas seperti mendefinisikan, mengembangkan,
menguji, mengirimkan, mengoperasikan, dan memelihara perangkat lunak atau sistem [15]. Runtutan
Skema model waterfall yang digunakan seperti Gambar 1 [13][14].
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Gambar 1. Software Development Life Cycle

3.1 Pengumpulan Data dan Analisis

Pada tahap ini merupakan proses awal untuk membangun sebuah sistem yang mana akan
memanfaatkan kartu yang memiliki chip elektronik yang dapat dibaca oleh modul RFID reader. Pada
penelitian ini kartu yang digunakan adalah E-KTP dan kartu RFID sebagai akses utama untuk
melakukan tahap scan suhu subuh menggunakan sensor MLX0614 sesuai dengan range suhu yang
ditentukan untuk melewati tahap pendataan yang diawasi oleh petugas menggunakan informasi pesan
yang dikirimkan dari alat ke telegram. Jika nilai hasil scan valid maka data akan dikirimkan ke system
dan diinputkan di database.

Rancangan proyek dalam penelitian ini mencakup perangkat keras, perangkat lunak, serta beberapa
alat pendukung yang dibutuhkan. Perangkat software yang dibutuhkan dalam membangun proyek ini
antara lain Arduino IDE untuk membangun fungsionalitas sistem dari alat, serta Sublime untuk
membangun Input/Output web dashboard yang dibutuhkan. Sedangkan untuk perangkat keras yang
dibutuhkan adalah laptop, beberapa modul seperti (Modul RFID MFRCC522, Modul Buzzer, Modul
Oled, serta E-KTP), untuk kebutuhan mikrokontroler menggunakan (mikrokontroler ESP8266). dan
untuk kebutuhan sensor menggunakan (sensor GY906-MLX90614). Alat pendukung yang digunakan
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untuk membangun sistem ini diantara lain (Black box "untuk wadah dari alat", solder, obeng, dan
penyedot thenol).

3.2 Desain Diagram Blok Sistem Presensi loT

Pada tahap perancangan ini dilakukan untuk membuat beberapa rancangan desain yang
sebagaimana Gambar 2 berikut:

INPUT PROSES OUTPUT
Database *  Web Dashboard
Sistem Web
> Buzzer

Sensor Suhu > LCD OLED
MLX90614
Modul DFID »  Microkontroler
Telegram
MFRC522 ESP8266

Gambar 2. Desain Diagram Blok Sistem Presensi 10T

Penjelasan Gambar 2 tentang diagram blok input/output sistem :

a. Sensor suhu melakukan pengukuran dan modul RFID mendapatkan ID

b. Proses Input dilakukan oleh modul RFID, dan sensor Suhu

c. Proses processing data inputan dari modul dan sensor, dikelola oleh mikrokontroler ESP8266,
kemudian hasil data tersebut dikirimkan ke system untuk diinputkan ke database melalui jaringan
Wi-Fi LAN sesuai dengan kondisi.

d. Proses processing data dari inputan dikelola oleh mikrokontroler dan mengoutputkan data ke modul
Oled, modul Buzzer, dan telegram

e. Mikrokontroler mengambil data dari database melalui system web

f.  System web melakukan processing data yang diambil dari database dan dioutputkan ke Web

dashboard
INT_ER!ET_ . . )) L:)EA&HSS%
! P 1
1 ! | i
Vs e SYSTEM &

DATABASE

ACCESSI POINT

132 DISPLAY OLED
MFRC522

BUZZER

ESP8266
MLX90614

Gambar 3. Topologi Jaringan
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Pada Gambar 3 merupakan rancangan dari topologi jaringan pada system ini, dengan
memanfaatkan access point untuk menjadi penghubung antara mikrokontroler dengan system dan
database secara localhost, dan access point ke telegram secara internet. Penjelasan dari kerja sistem
keseluruhan di atas:

a. Alat akan bekerja ketika mikrokontroler ESP8266 diberikan daya 3.3 V, dan alat akan
berkomunikasi dengan system, database serta telegram jika mikrokontroler mendapatkan koneksi
internet melalui Wi-Fi.

b. Alatakan mengirimkan request data untuk keperluan validasi dan melakukan pengiriman data untuk
keperluan penginputan data valid ke system serta diinputkan ke database melalui koneksi wifi ke
accesspoint dan dikirimkan ke system secara localhost

c. Alat akan mengirimkan data tidak valid ke telegram melalui koneksi Wi-FI ke access point dan
dikirimkan ke telegram dengan internet.

3.3 Implementasi

Pada tahap ketiga ini dilakukan untuk melakukan implementasi terkait pembuatan program alat
dan system untuk komunikasi antara alat, system dan database sesuai dengan rancangan, yang meliputi:
Pembuatan Database MySQL, Pembuatan Kontroler Web Dashboard Pembuatan Interface Web
Dashboard, dan Pembuatan Kontroler Pengiriman data perangkat mikrokontroler.

3.4 Testing / Pengujian

Pada tahap ini dilakukan pengujian yang dibagi menjadi 2 macam, antara lain: pengujian
fungsionalitas alat dan pengujian fungsionalitas kontroler.

3.5 Deployment

Pada tahapan kelima ini ketika project berjalan dengan baik, serta lulus dari tahapan testing, maka
project bisa untuk di rilis.

3.6 Maintenance

Pada tahapan terakhir ini digunakan untuk memperbaiki bug atau error yang ditemukan oleh
pengguna ketika project telah di rilis, untuk kemudian diperbaiki dan dirilis Kembali.

4  Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pengujian fungsional keseluruhan sistem yang di buat, dapat berjalan dengan baik,
beberapa komponen serta modul yang diimplementasikan pada projek ini dapat berjalan sesuai dengan
rancangan sebelumnya, begitupun pada system kontoler web yang di buat dapat berkoneksi dengan alat
dan database secara baik. Setelah dilakukan pengujian terhadap 4 UID dengan alat dan system di
berbagai kondisi yang berbeda. Maka kondisi yang valid hanya 1 UID atas nama Lukman Hakim
(45A4952455A80) dan hasil data UID yang valid diinputkan ke dalam database tabel rekapitulasi
seperti pada Gambar 4.

+ Options

— ] — + id norfid suhutubuh tanggal jam

[0 &7 Edit %c Copy @ Delete 7 9EEAAS2 36.29 2022-08-07 01:55:35
[] g7 Edit 3¢ Copy @ Delete 9 45A4952455A80 3655 2022-08-07 02:02:48

Gambar 4. Hasil pengiriman data dari alat ke System & Database
Jumlah data UID ada 2 orang, hal ini dikarenakan UID atas nama Adiba Kayla (9EEAA5?2) telah
berhasil melakukan presensi sebelum dilakukan pengujian tahap ini. Hasil pengujian pengambilan data

akan dimunculkan ke web dashboard jika ada data didalam database tabel rekapitulasi, maka data
tersebut akan ditampilkan pada web dashborad menu presensi seperti pada Gambar 5.
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No No. KTP Nama Suhu Tanggal Waktu
Tubuh Absen Absen
1 3327121001000008 Lukman 36.55 °C 2022- 02:02:48
Hakim 08-07
2 3327121001000001 Adiba 36.29 °C 2022- 01:55:35
kayla 08-07

Gambar 5. Tampilan data web dashborad menu presensi

Uji coba validasi komunkasi alat dengan telegram dapat dilakukan dengan 2 kondisi berbeda, yang
pertama jika calon pelamar kerja belum melakukan pendaftaran, maka nilai UID-Invalid tadi akan
dikirimkan ke system sesuai dengan mode berupa data dan ke telegram berupa pesan pemberitahuan.
Komunikasi alat dengan telegram ini dapat ditunjukan pada Gambar 6.

0217 8 @ & ©x it O X @ 464

<« B simulasipresensi

Terdapat Calon Pelamar Kerja dengan no UID
64978656 Belum melakukan Pendaftaran.
Silahkan Segera lakukan tindakan!

Gambar 6. Pemberitahuan telegram data UID-invaIid

Sedangkan kondisi yang kedua, berupa jika kondisi Suhu yang ada pada salah satu calon pelamar
kerja yang telah terdaftar di database memiliki suhu diatas 38°C, Simulasi percobaan untuk test
komunikasi alat dengan telegram ini dilakukan dengan cara menaikan suhu yang lebih hangat serta
didekatkan ke modul sensor MLX90614. Komunikasi alat dengan telegram ini dapat ditunjukan pada
Gambar 7.

0204 (% @ & ©r et O =N @464 .

<« 6B simulasipresensi

bot

Calon Pelamar dengan nama Bangkit Purwadi
melewati batas suhu normal (39.45 °C). Silahkan
Segera lakukan tindakan!

Gambar 7. Pemberitahuan telegram jika suhu tidak normal.

Pada pengujian struktural bertujuan untuk melakukan pengetesan pada rangkaian wiring, apakah
jalur perkabelan dalam rangkaian penelitian ini dapat terhubung dengan benar atau ada kesalahan dalam
melakukan pemilihan jalur atau penyolderan pada komponen. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengetes jalur-jalur rangkaian menggunakan multimeter/ program simple. Berikut Tabel 1 hasil
pengujian struktural sistem.

Tabel 1. Pengujian Structural Desain Wiring

Komponen sistem Terhubung dengan Pin di ESP9266 Hasil
Sensor Suhu MIx90614 SCL : PIN D1, SDA : PIN D2 Terhubung
Layar Oled SCL : PIN D1, SDA : PIN D2 Terhubung
RFID RST PIN D3, SDA PIN D4 Terhubung
BUZZER PIN DO Terhubung
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Pada pengujian ini, dilakukan pengujian dengan berbagai kondisi yang berbeda, kondisi di
pengujian ini antara lain: 1. UID yang telah terdaftar didalam database dan sudah melakukan presensi,
2. UID yang belum presensi dan suhu normal, 3. UID yang belum presensi namun suhu tidak normal,
dan 4. UID yang belum kedaftar di database

Tabel 3. Hasil validasi Scan Suhu

uiD Status di Database Status Presensi Suhu Tubuh
9EEAA52 Terdaftar Sudah Presensi -
45A4952455A80 Terdaftar Belum Presensi 36.55 °C
47F5CA162C80 Terdaftar Belum Presensi 39.45 °C
64978656 Tidak Terdaftar Belum Presensi -

Penjelasan pada Tabel 3 dapat dijelasakan bahwa UID 9EEAA52 dengan nama Adiba Kayla
memiliki status didalam database dengan kondisi “Terdaftar”, dan memiliki kondisi status presensi
“Sudah Presensi”, maka jika kondisi seperti itu, calon pelamar kerja yang sudah melakukan presensi
tidak bisa melakukan presensi 2 kali, dan tahap alur pada alat hanya berhenti pada pengecekan data
saja. UID 45A4952455A80 dengan nama Lukman hakim memiliki status didalam database dengan
kondisi “Terdaftar”, dan memiliki status presensi “Belum Presensi”, maka jika kondisi pengecekan data
seperti itu merupakan kondisi valid dalam cek data, dan tahap selanjutnya adalah dengan melakukan
scan suhu pada alat. Hasil scan suhu pada UID Lukman sebesar 36.55°C yang merupakan hasil valid
dibawa 38°C, sehingga ketika ketiga variabel tersebut valid, maka data akan dikirimkan ke system dan
diinputkan ke database. UID 47F5CA162C80 dengan nama Bangkit Purwadi memiliki status didalam
database dengan kondisi “Terdaftar”, dan memiliki status presensi “Belum Presensi”, maka jika kondisi
pengecekan data seperti itu merupakan kondisi valid dalam cek data, dan tahap selanjutnya adalah
dengan melakukan scan suhu pada alat. Hasil scan suhu pada UID Bangkit sebesar 39.45°C yang
merupakan hasil tidak valid dikarenakan diatas 38°C, sehingga ketika variabel cek data valid namun
variabel suhu tidak valid maka data tidak akan dikirimkan ke system dan diinputkan ke database,
melainkan dikirimkan ke telegram petugas sebagai pemberitahuan, sekaligus membunyikan buzzer
peringatan. UID 64978656 memiliki status didalam database dengan kondisi “Tidak Terdaftar”, dan
memiliki status presensi “Belum Presensi”, maka jika kondisi pengecekan data seperti itu, merupakan
kondisi tidak valid dalam cek data, dan tahap selanutnya tidak akan ke proses scan suhu. Hasil UID jika
kondisi cek data belum terdaftar di database, maka UID tersebut akan dikirimkan ke system dan
diinputkan ke database sesuai dengan mode yang dipilih admin. Selain itu UID tersebut juga akan
dikirimkan ke telegram petugas sebagai pemberitahuan.

Pada tahap pengujian fungsi pembacaan sensor suhu, selain fungsionalitas sensor yang diuiji,
ditahap ini juga sekalian mencari perbandingan percentase error antara alat thermogun yang dijadikan
sebagai nilai acuan dengan sensor MLX90614 sebagai nilai eksperimental yang telah dikalibrasi, untuk
menentukan jarak terbaik dalam melakukan scan suhu tubuh.

Tabel 4. Pengujian dan validasi Sensor suhu

Percobaan Jarak Themogun Mix 90614 Selisih Percentace

Error (%)
1 3cm 36,5 36,55 0,05 0,137
2 3cm 36,5 36,47 0,03 0,082
3 3cm 36,5 36,57 0,07 0,192
4 3cm 36,5 36,51 0,01 0,027
5 3cm 36,5 36,45 0,05 0,137
1 4cm 36,4 36,27 0,13 0,357
2 4cm 36,4 36,37 0,03 0,082
3 4cm 36,4 36,23 0,17 0,467
4 4cm 36,4 36,29 0,11 0,302
5 4cm 36,4 36,31 0,09 0,247
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1 5cm 36,3 36,05 0,25 0,689
2 5cm 36,3 36,13 0,17 0,468
3 5cm 36,3 36,12 0,18 0,496
4 5cm 36,3 36,07 0,23 0,634
5 5cm 36,3 36,09 0,21 0,579

Hasil dari perbandingan percentase error kedua alat tersebut, dapat dilihat pada tabel 4 dengan
percobaan perbandingan sebanyak 15 kali, dengan jarak spesifik antara 3-5 cm. Dalam perbandingan
nilai tersebut didapatkan nilai percentase error paling kecil 0,027% pada jarak 3 cm, seperti yang telah
didasarkan pada error cukup baik dengan mengacu nilai error 0. — 2 [16][17]. Pada tahap pengujian ini
disimpulkan jarak terbaik untuk melakukan scan suhu adalah 3 cm.

5 Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini berupa protocol kesehatan, dimana terjadi pembatasan calon pelamar
kerja yang memiliki suhu diatas rata-rata, serta data calon pelamar kerja yang yang memiliki kondisi
valid akan disimpan pada server serta dimunculkan pada web dashboard untuk mengetahui
kehadirannya sesuai waktu kehadiran dan keadaan suhu tubuhnya. Didalam penelitian ini dilakukan
perbandingan suhu menggunakan alat thermogun dengan berbagai jarak yang mendapatkan nilai
percentase error paling kecil 0,027% pada jarak 3 cm. Sistem ini dapat mengurangi kemungkinan
interaksi antara pelamar dan petugas, sehingga mampu menjadi cara untuk system presensi yang baik
dalam menjaga protocol kesehatan untuk pencegahan penularan penyakit terutama Covid-19.
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